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                                                               BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesempulan  

Berdasarkan uraian dari seluruh pembahasan materi hasil penelitian ini, 

maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modus operandi pelaku pencurian tindak pidana pencurian kerbau di Wilayah 

Hukum Kepolisian Resort Sumba Barat dilakukan baik dengan cara 

kelompok maupun sendiri dengan melihat sasaran, lokasi tindak pidana 

pencurian dilakukan pada siang hari, dengan cara berkelompok dan 

menggunakan senjata tajam untuk mengancam korban.  

2. Bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana pencurian 

kerbau di Wilayah Hukum Kepolisian Resort Sumba Barat antara lain: 

a. Faktor Ekonomi: Pengaruh tekanan ekonomi yang lemah (miskin) 

mendorong para pelaku untuk melakukan pencurian. Hal ini disebabkan 

karena kebutuhan sehari-hari yang semakin meningkat dan pelaku 

tersebut tidak dapat dipenuhi. Sehingga para pelaku memberanikan diri 

untuk melakukan pencurian.  

b. Faktor Lingkungan: Pengaruh lingkungan dan pergaulan yang kurang 

baik, para pelaku tersebut sudah tinggal dilingkungan yang didalamnya 

kebanyakan orang pencuri, sehingga hal itulah yang mendorong orang 

lain juga untuk turut serta melakukan kejahatan pencurian.  
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c. Faktor Pendidikan: Pelaku tersebut kebanyakan tidak berpendidikan 

maka pemikiran dan wawasannya sangat dangkal sehingga dalam 

mengambil keputusan tidak berdasarkan pada dampak yang ada dalam 

pikirnanya yang bahkan menimbulkan kerugian pada korban.  

3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepolisian terhadap aksi pencurian kerbau 

di Wilayah Hukum Kepolisian Resort Sumba Barat adalah dengan 

melakukan upaya preventif yaitu upaya yang bertujuan untuk mencegah 

sebelum terjadinya kejahatan pencurian kerbau yang dilakukan oleh oknum 

pencuri dengan melakukan upaya represif yakni merupakan upaya yang 

bertujuan untuk menekan (mengahapuskan) kejahatan pencurian kerbau 

dengan melakukan razia bersama instansi lain seperti Satuan Polisi Pamong 

Praja dan Pihak dari aparat TNI yaitu Bhabinsa di tempat-tempat yang rawan 

dan di curigai sebagai tempat pelaku sering melakukan aksi pencurian 

kerbau. 

5.2   Saran  

1. Diharapkan kepada aparat Penegak Hukum Kepolisian Resort Sumba Barat 

yang berwenang dalam menangani kejahatan pencurian kerbau di Wilayah 

Hukum Resort Sumba Barat agar dalam melakukan penegakan hukum lebih 

aktif dan cepat dalam merespon laporan dari masyarakat yang menjadi 

korban pencurian serta mencari jalur alternative dan solusi sebagaimana 

yang tertuang dalam peraturan perundang-undangan yang dimuat berbagai 

keputusan dan peraturan Kepala Kepolisian sebagai pemandu dalam proses 
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penegakan hukum khusunya pencurian kerbau agar bisa mengungkap kasus 

pencurian kerbau khusunya penangkapan terhadap pelaku pencurian.  

2. Diharapkan agar dari pihak Pemerintah Pusat dan kepolisian baik Polda NTT 

hingga Polres Sumba Barat untuk lebih memberikan perhatian dalam 

mempersiapkan lapangan pekerjaan bagi para penganggur di Wilayah 

Sumba umumnya, khsusunya di Sumba Barat, dan dalam  bentuk 

penambahan Pos pengamanan dan penambahan anggota personil mengingat 

Wilayah Sumba Barat di kecamatan dan pedesaan yang cukup luas dan 

menjadi daerah rawan pencurian kerbau. Aparat kepolisian Resort Sumba 

Barat harus lebih aktif melakukan kegiatan patroli jangan hanya dilakukan 

pada hari tertentu akan tetapi dihari-hari biasa  setidaknya sekali dalam dua 

minggu.  

3. Masyarakat sebagai warga Negara yang baik harus bersikap aktif dalam 

membantu kinerja kepolisian, apabila terjadi suatu tindak pidana harus 

berani menindak pelaku dan berperan aktif menjadi saksi dalam proses 

penyidikan karena saksi dan korban memeliki peranan penting dalam proses 

penyidikan pada tahap pertama proses peradilan pidana.  
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Wawancar: 
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Wawancara dengan pelaku pencurian kerbau Mati Tada, 12 Agustus 2022 Pukul 12:00 

Wita. 

 

Wawancara dengan Pelaku pencurian kerbau Damianus Mone, 11 Agustus 2022 Pukul 

10:00 Wita. 

 

Wawancara dengan Pelaku pencurian Benyamin Ngara, 15 Agustus 2022 Pukul 10:00 

Wita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


